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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru dalam
meningkatkan pemahaman konsep warna melalui kegiatan mewarnai pada
anak usia dini di TKN Pembina Turekisa, serta mengidentifikasi metode
pembelajaran dan tantangan yang dihadapi guru dalam proses tersebut.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi, dengan subjek penelitian adalah guru-guru di TKN Pembina
Turekisa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang digunakan
meliputi pemanfaatan media pembelajaran yang variatif dan penerapan
metode drill. Kegiatan mewarnai terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep warna karena memungkinkan anak untuk berinteraksi
langsung dengan media dan mengekspresikan kreativitas mereka.
Kesimpulannya, penggunaan media yang beragam dan metode drill secara
konsisten mampu membantu anak dalam mengenali, menyebutkan, serta
memahami berbagai warna dengan lebih baik.

Abstract

This study aims to describe the strategies employed by teachers to
enhance young children's understanding of color concepts through coloring
activities at TKN Pembina Turekisa, as well as to identify the teaching
methods and challenges faced by the teachers during the learning process.
The research uses a qualitative approach with a descriptive method. Data
were collected through interviews, observations, and documentation, with
the research subjects being the teachers at TKN Pembina Turekisa. The
findings show that the strategies used include the utilization of various
learning media and the application of the drill method. Coloring activities
proved effective in improving children's understanding of color concepts,
as they allow children to interact directly with the media and express their
creativity. In conclusion, the consistent use of diverse media and the drill
method helps children recognize, name, and better understand various
colors.
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PENDAHULUAN

Kemampuan mengenal warna merupakan bagian dari perkembangan kognitif anak
usia dini, yang mencakup kemampuan untuk mengenali, memahami, dan mengklasifikasikan
objek berdasarkan karakteristik visualnya. Aspek ini sangat penting karena berkaitan langsung
dengan perkembangan otak, kemampuan berpikir logis, serta daya ingat anak (Retnaningrum
& Umam, 2021). Menurut Madani & Supandi (2024), warna dapat dipahami secara objektif
sebagai sifat cahaya yang dipancarkan dan secara subjektif sebagai persepsi visual yang
ditangkap oleh indera penglihatan. Oleh karena itu, pengenalan warna sejak dini tidak hanya
merangsang visual anak, tetapi juga memperkaya pengalaman kognitif mereka dalam
berinteraksi dengan lingkungan.

Namun demikian, dalam praktiknya, kemampuan mengenal warna pada anak usia dini
masih sering diabaikan oleh pendidik dan orang tua. Yuniawati et al. (2024) menekankan
bahwa pengenalan warna yang dilakukan secara aktif dapat membantu anak dalam mengenali
objek di sekitarnya, seperti menyebutkan warna daun hijau atau apel merah, sehingga
membantu mereka mengekspresikan apa yang dilihat. Selain itu, pengenalan warna juga
berkontribusi terhadap perluasan kosakata, peningkatan kreativitas, dan penguatan daya ingat
anak (Sari & Syafi’i, 2021). Warna bahkan diyakini dapat menggambarkan perasaan dan
emosi, serta berperan dalam proses belajar yang lebih menyenangkan (Salsabila & Dewiyanti,
2024; Amrullah & Aripin, 2025; Rezki et al., 2025).

Hasil observasi awal di TKN Pembina Turekisa menunjukkan bahwa sebagian besar
anak belum mampu memahami konsep warna dengan baik. Hal ini disebabkan oleh kegiatan
pembelajaran yang kurang variatif dan minimnya penjelasan guru mengenai jenis-jenis warna,
baik warna primer, sekunder, maupun tersier. Guru cenderung memberikan aktivitas mewarnai
secara bebas tanpa arahan tentang penggunaan warna yang sesuai. Akibatnya, anak
mengalami kesulitan dalam menyebutkan, mencocokkan, atau mengelompokkan warna
dengan benar, yang menunjukkan rendahnya pemahaman mereka terhadap konsep warna.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan strategi pembelajaran yang tepat
dari guru. Salah satu strategi yang ditemukan dalam penelitian ini adalah penggunaan media
pembelajaran yang variatif serta penerapan metode drill atau pengulangan. Metode drill
merupakan pendekatan pembelajaran yang dilakukan secara berulang dengan tujuan
membentuk kebiasaan atau keterampilan tertentu melalui latihan intensif (ZA, 2025). Strategi
ini diyakini efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak, khususnya dalam mengenal
warna (Warmansyah et al., 2023; Rezki et al., 2025; Susanti et al., 2025).

Studi sebelumnya yang dilakukan oleh Arbat et al. (2021) mengungkapkan bahwa
metode drill dapat meningkatkan keterampilan psikomotorik anak karena melibatkan
koordinasi antara penglihatan dan otak. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara
konsisten dan berulang terbukti mampu memperkuat daya ingat serta keterampilan anak

dalam mengenali dan mengklasifikasikan warna. Namun demikian, penelitian tersebut
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menggunakan pendekatan yang berbeda, yaitu memberikan kebebasan bermain dan
pemanfaatan metode discovery learning seperti permainan sulap warna, mencocokkan bola
berwarna, dan melukis.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi guru dalam meningkatkan
pemahaman konsep warna pada anak usia dini dapat bervariasi, bergantung pada pendekatan
dan kreativitas guru dalam merancang pembelajaran. Penelitian ini secara khusus akan
mengkaiji strategi guru di TKN Pembina Turekisa, yang menggabungkan penggunaan media
yang variatif dan metode drill, untuk mengetahui efektivitas pendekatan tersebut dalam

meningkatkan pemahaman konsep warna anak secara menyeluruh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan secara mendalam peran guru dalam meningkatkan pemahaman konsep
warna pada anak usia dini di TK Pembina Turekisa. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi makna, dinamika, dan konteks strategi
pembelajaran secara langsung di lapangan.

Subjek penelitian adalah guru kelas dan seluruh siswa berusia 4—6 tahun, dengan
fokus utama pada strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam proses mengenalkan
konsep warna. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang saling melengkapi. Observasi dilakukan secara partisipatif non-struktural
untuk menangkap interaksi langsung antara guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Wawancara mendalam dilakukan dengan guru untuk menggali informasi terkait tujuan,
metode, serta tantangan yang dihadapi dalam mengajarkan konsep warna. Dokumentasi
digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh, seperti foto kegiatan, catatan harian guru,
dan hasil karya siswa.

Data yang dikumpulkan berasal dari sumber primer (observasi dan wawancara
langsung) dan sekunder (dokumen pembelajaran dan referensi pendukung lainnya). Seluruh
data dianalisis menggunakan model analisis Miles dan Huberman yang mencakup tiga tahap,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Melalui proses ini, data yang
kompleks disederhanakan, dikategorikan secara tematik, dan disusun menjadi gambaran
yang utuh mengenai strategi guru dalam meningkatkan pemahaman konsep warna pada anak

usia dini.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di TKN Pembina Turekisa, ditemukan
bahwa guru menggunakan dua strategi utama dalam meningkatkan pemahaman konsep

warna pada anak usia dini melalui kegiatan mewarnai, yaitu penggunaan media yang variatif

Jurnal Citra Magang dan Pembelajaran (JCMP) || 190



dan penerapan metode drill. Kedua strategi ini terbukti efektif dalam membantu anak
mengenali, menyebutkan, dan memilih warna secara tepat, sekaligus mengembangkan

kemampuan motorik halus dan kognitif mereka.

1. Penggunaan Media yang Variatif

Guru di TKN Pembina Turekisa menyadari pentingnya media pembelajaran untuk
membantu anak memahami konsep abstrak seperti warna. Penggunaan media visual konkret
seperti gambar atau miniatur benda langit dalam tema "alam semesta benda langit" membuat
anak lebih mudah mengamati dan mewarnai objek berdasarkan warna yang dikenalnya. Media
yang dirancang sesuai tema mampu menarik perhatian anak dan merangsang indera
penglihatan secara langsung. Strategi ini membantu anak tidak hanya mengenali warna tetapi

juga mengaitkannya dengan objek nyata di lingkungan mereka.

2. Penerapan Metode Dirill
Metode drill diterapkan secara konsisten oleh guru untuk membiasakan anak
memahami dan menerapkan konsep warna secara bertahap. Drill dilakukan melalui kegiatan
berulang yang mencakup:
e Disiplin mengikuti instruksi
Guru memberikan instruksi yang jelas, sederhana, dan disertai contoh gambar berwarna.
Anak-anak diajak mengikuti arahan seperti “warnai bintang dengan kuning” atau “gunakan
biru untuk langit’, sehingga mereka terbiasa mengenali warna dan menerapkannya
secara tepat. Pendekatan ini tidak hanya melatih pemahaman warna tetapi juga
membangun kedisiplinan dan kemampuan sosial anak dalam mengikuti aturan

pembelajaran. Kegiatan ini dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 1. Guru memberikan instruksi

e Mengasah koordinasi tangan
Latihan mewarnai juga digunakan untuk mengembangkan keterampilan motorik halus.
Guru memberikan contoh penggunaan pensil warna atau crayon, lalu meminta anak

menirukan secara berulang. Aktivitas ini membantu mengasah koordinasi antara mata
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dan tangan, keterampilan penting dalam tahap perkembangan menulis. Kegiatan yang
dilakukan secara bertahap ini memperkuat kontrol motorik anak dalam aktivitas mewarnai.
Kegiatan ini dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 2. Mengasah koordinasi tangan

Ketepatan warna melalui pointing dan naming

Guru menerapkan metode pointing (menunjuk warna) dan naming (menyebut nama
warna) secara interaktif, misalnya dengan menunjuk warna tertentu sambil
mengucapkannya, lalu meminta anak mengulang. Selain itu, pendekatan bertahap seperti
mencocokkan warna dengan benda nyata dan memilih warna sesuai instruksi
memperkuat pemahaman anak tentang warna primer, sekunder, dan kombinasi warna
lainnya. Strategi ini meningkatkan ketepatan anak dalam memilih warna yang sesuai
konteks serta memperdalam kemampuan mereka membedakan dan menyebutkan warna

dengan benar. Kegiatan ini dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 3. Ketepatan warna melalui pointing dan naming

Secara keseluruhan, kombinasi antara media pembelajaran yang konkret dan metode

drill yang sistematis telah terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep warna pada

anak usia dini di TKN Pembina Turekisa. Guru tidak hanya menyampaikan materi secara

verbal, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan aktif, sehingga anak

dapat menyerap konsep warna secara menyenangkan dan bermakna.
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Pembahasan
Strategi guru di TKN Pembina Turekisa dalam meningkatkan pemahaman konsep
warna pada anak usia dini dilakukan melalui dua pendekatan utama, yaitu penggunaan media
yang variatif dan penerapan metode drill. Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi
sangat penting karena setiap anak memiliki cara belajar yang berbeda-beda. Media yang
konkret dan menarik membantu menjembatani pemahaman anak terhadap konsep abstrak
seperti warna. Di TKN Pembina Turekisa, guru memanfaatkan beberapa media, antara lain
Lembar Kerja Anak (LKA) dan pola gambar. LKA digunakan untuk membantu anak memahami
konsep warna secara mandiri sekaligus melatih proses berpikir kritis. Lembar kerja tersebut
dirancang dengan mempertimbangkan aspek validitas materi, media, dan kesesuaian dengan
tahap perkembangan anak. Penggunaan LKA telah terbukti efektif dalam meningkatkan minat
dan pemahaman anak terhadap materi (Wiyono et al., 2020; Pane et al., 2022; Fono et al.,
2024). Selain itu, guru juga menggunakan media pola gambar, seperti pola benda langit dalam
tema alam semesta. Pola ini dirancang untuk mendorong anak mengenali susunan warna dan
bentuk berulang sehingga meningkatkan kreativitas dan kemampuan memecahkan masalah.
Selain media, strategi penting lainnya yang diterapkan adalah metode drill, yaitu
metode pengulangan yang bertujuan melatih anak secara terus-menerus agar terbiasa dan
terampil dalam mengenali serta menggunakan warna. Penerapan metode drill di TKN
Pembina Turekisa meliputi beberapa aspek, yaitu disiplin mengikuti instruksi, koordinasi
tangan, dan ketepatan warna. Dalam aspek disiplin, anak dilatih mengikuti instruksi yang
diberikan guru secara konsisten. Anak mulai terbiasa memahami arahan seperti memilih
warna tertentu untuk objek tertentu, sehingga mempermudah guru dalam membimbing proses
belajar. Utami & Prasetyo (2020) menyatakan bahwa kedisiplinan pada anak perlu ditanamkan
sejak dini karena berhubungan erat dengan pemahaman nilai dan konsekuensi dari tindakan.
Dalam aspek koordinasi tangan, guru mendampingi anak secara langsung dalam
penggunaan pensil atau crayon. Anak-anak yang awalnya kesulitan memegang alat
mewarnai, dilatih dengan pengulangan hingga mereka mampu melakukannya dengan benar.
Menurut Saadah et al. (2023), keterampilan motorik halus sangat penting bagi anak usia dini
karena melibatkan koordinasi antara mata, tangan, dan otot-otot kecil yang mendukung
kemampuan menulis dan aktivitas lainnya di masa depan. Melalui latihan mewarnai, anak juga
belajar mengontrol gerakan halus tangan mereka secara lebih terarah dan fungsional.
Sementara itu, dalam aspek ketepatan warna, guru menggunakan pendekatan pointing
(menunjuk warna) dan naming (menyebutkan warna) secara berulang dan menyenangkan.
Buku bergambar dan aktivitas mewarnai objek sehari-hari dimanfaatkan untuk memperkuat
kemampuan anak membedakan dan memilih warna yang sesuai. Guru juga mendorong
diskusi sederhana seputar warna untuk memperluas kosakata dan kemampuan komunikasi
anak. Aktivitas yang dilakukan secara konsisten ini tidak hanya membantu anak memahami

konsep warna primer, sekunder, dan tersier, tetapi juga meningkatkan konsentrasi serta rasa

Jurnal Citra Magang dan Pembelajaran (JCMP) || 193



percaya diri mereka dalam belajar. Handayani et al. (2025) menegaskan bahwa warna dapat
memengaruhi emosi, persepsi, dan motivasi belajar anak.

Lebih jauh, kegiatan mewarnai secara berulang melalui metode drill juga berkontribusi
pada perkembangan kognitif, bahasa, serta keterampilan motorik halus anak. Amini & Aisyah
(2020) menekankan bahwa motorik halus melibatkan gerakan otot kecil seperti pada jari dan
pergelangan tangan yang sangat penting untuk aktivitas seperti menulis dan mewarnai.
Kemampuan memegang alat tulis dengan benar, memilih warna secara terarah, serta
mengoordinasikan gerakan tangan dan mata merupakan bagian dari keterampilan ini.
Nurhayati (2020) menambahkan bahwa latihan motorik halus yang intensif juga meningkatkan
kemampuan anak dalam fokus, konsentrasi, dan kontrol diri selama proses belajar. Oleh
karena itu, strategi guru di TKN Pembina Turekisa yang menggabungkan media variatif
dengan metode drill terbukti efektif dalam membantu anak mengenali, menyebutkan, dan

memahami konsep warna secara menyeluruh serta mendukung aspek perkembangan lainnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi guru di TKN Pembina
Turekisa dalam meningkatkan pemahaman konsep warna pada anak usia dini dilakukan
melalui penggunaan media pembelajaran yang variatif dan penerapan metode drill secara
konsisten. Media seperti Lembar Kerja Anak (LKA) dan pola gambar membantu anak
memahami konsep warna secara konkret, sementara metode drill melatih anak dalam disiplin
mengikuti instruksi, meningkatkan koordinasi tangan, serta memahami ketepatan warna
melalui aktivitas mewarnai yang menyenangkan dan berulang. Strategi ini terbukti efektif
dalam merangsang perkembangan kognitif dan motorik halus anak. Namun demikian,
tantangan yang dihadapi guru mencakup perbedaan kemampuan anak, keterbatasan alat,
serta kebutuhan akan pendekatan yang lebih individual. Oleh karena itu, disarankan agar guru
terus mengembangkan variasi media dan metode pembelajaran yang kreatif dan sesuai
dengan karakteristik anak, serta mendapatkan dukungan dalam penyediaan sarana

pembelajaran guna menunjang proses pengenalan konsep warna secara optimal.
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